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MOTTO

"Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik
pelindung."
(QS. Ali ‘Imran: 173)

"Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan."
(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Tidak mungkin Allah membawamu sejauh ini, hanya untuk membuatmu
gagal. Allah has provided the best for us, Allah know best.”

— Long story short, i survived.
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ABSTRAK

Septianna, Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Melalui Penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation Siswa Kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota Kediri, Skripsi, PPKn,
FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Partisipasi Aktif Siswa, Pendidikan Pancasila, Group
Investigation.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil wawancara dengan salah satu guru
Pendidikan Pancasila di SMK PGRI 1 Kota Kediri, bahwa partisipasi aktif siswa
kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota Kediri tergolong kurang. Ketidakaktifan ini
tercermin dari minimnya keterlibatan saat diskusi kelas, di mana sebagian besar
siswa hanya mendengarkan tanpa memberikan tanggapan atau bertanya. Lalu
saat guru mengajukan pertanyaan, hanya sebagian kecil yang merespons,
sementara lainnya cenderung diam atau menunduk. Salah satu penyebabnya
diduga karena metode pembelajaran yang masih konvensional yang
menyebabkan siswa bosan dan menjadi pasif.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana langkah-langkah
model pembelajaran Group Investigation yang dapat meningkatkan partisipasi
aktif siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas X TPM 3 SMK
PGRI 1 Kota Kediri? (2) Bagaimana aktivitas belajar siswa dengan model
pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota
Kediri?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan model spiral Kemmis
& McTaggart dan subjek penelitian berjumlah 37 siswa laki-laki X TPM 3 SMK
PGRI 1 Kota Kediri. Menggunakan instrumen berupa Modul Ajar dan Lembar
Observasi Partisipasi Aktif Siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Model Group Investigation
dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota Kediri
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pada siklus I, rata-rata partisipasi
siswa mencapai 63,51% (kategori cukup), sementara pada siklus II meningkat
signifikan menjadi 85,54% (kategori sangat baik).

Kesimpulan pada hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan
pembelajaran dapat ditemukan langkah-langkah yang efektif dengan
menerapkan model Group Investigation untuk dapat meningkatkan partisipasi
aktif siswa. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran penerapan model Group
Investigation dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
suatu bangsa. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian siswa.
Selaras dengan tujuan Pendidikan Nasional yang termaktub dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi, “Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mengembangkan potensi siswa supaya menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional
tersebut, diperlukan langkah-langkah strategis yang berfokus pada
peningkatan kualitas pembelajaran. Salah satu aspek yang perlu
dikembangkan adalah partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Menurut Nasution dkk. (2024) tujuan pendidikan dapat dilihat dari
definisi yang diberikan oleh Ki Hajar Dewantara yang mengartikan bahwa
pendidikan sebagai suatu proses memberikan bimbingan untuk
mengembangkan potensi anak secara optimal. Definisi ini menegaskan
bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga untuk membimbing siswa agar tumbuh menjadi
individu yang mampu mengembangkan potensi diri mereka secara
maksimal. Dalam konteks tersebut, partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran khususnya Pendidikan Pancasila memiliki peran yang sangat
penting. Partisipasi aktif memungkinkan siswa untuk terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga mereka tidak hanya
memahami konsep teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan penelitian oleh Wardanis (2016)
menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi belajar siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat dicapai melalui pendekatan yang



mendorong keterlibatan aktif siswa, seperti model pembelajaran terpandu,
yang secara signifikan meningkatkan keaktifan siswa dalam mengajukan
pertanyaan, menjawab, dan menyampaikan pendapat selama proses
pembelajaran.

Dalam Keputusan Kepala BSAKP Kemendikbudristek Nomor
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran PAUD, SD, SMP, SMA, dan
SMK, dinyatakan bahwa setelah mempelajari Pendidikan Pancasila,
diharapkan siswa mampu berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta memahami makna dan nilai-
nilai Pancasila sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa.
Sehubungan dengan hal tersebut, Pendidikan Pancasila memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter siswa agar menjadi individu
yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan memiliki jiwa kebangsaan
yang kuat. Pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi untuk menanamkan
pemahaman teoritis, tetapi juga untuk membangun kesadaran moral dan
sosial yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Selain itu, Ikhsan Ikhsan
(2024) menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila sangat penting dalam
mendukung proses perubahan dalam pembentukan karakter siswa,
membantu siswa mengenal hukum, Bhineka Tunggal Ika, serta
menumbuhkan rasa bangga dan kecintaan terhadap tanah air Indonesia.

Namun, dalam praktik proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
kerap menghadapi tantangan, seperti partisipasi aktif siswa yang kurang
dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa yang minim dapat
disebabkan oleh metode pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher-
centered), atau keterbatasan ruang bagi siswa untuk berpendapat dan
berinteraksi. Metode pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru seperti
metode konvensional atau ceramah. Metode ini cenderung monoton dan
kurang menarik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pendekatan ini
membuat siswa hanya menerima informasi secara pasif tanpa peluang untuk
berinteraksi dan berpendapat. Sehingga pemahaman terhadap nilai-nilai
Pancasila menjadi kurang mendalam. Hal ini menjadikan partisipasi aktif

siswa kurang dan berdampak pada kurang optimal tujuan pembelajaran



yang akan dicapai. Sebagaimana dijelaskan oleh (Nurmanita, 2018),
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat
penting untuk membentuk sikap demokratis dan tanggung jawab.
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas
dapat dimulai dari pemilihan dan penerapan model pembelajaran. Ada
banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa. Metode pembelajaran kooperatif merupakan salah
satu metode pembelajaran yang sangat populer untuk diterapkan dalam
berbagai bidang studi. Seperti yang dikemukakan Hommy dkk, (2021)
pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran di mana siswa
bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar.
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan kelompok, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama.
Pemilihan kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota Kediri dalam
penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Hal ini ditunjukkan dari tingkat partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran tergolong kurang dibandingkan dengan kelas-
kelas lainnya. Dari total 37 siswa di kelas ini, sekitar 25 siswa atau lebih
dari 65% dapat dikategorikan kurang berpartisipasi aktif. Ketidakaktifan ini
tercermin dalam berbagai aspek, seperti minim keterlibatan saat diskusi
kelas, di mana sebagian besar siswa hanya mendengarkan tanpa
memberikan tanggapan atau bertanya. Ketika guru mengajukan pertanyaan,
hanya sebagian kecil siswa yang merespons, sementara yang lain cenderung
diam atau menunduk untuk menghindari interaksi. Selain itu, antusiasme
terhadap materi juga tampak kurang, ditandai dengan ekspresi wajah yang
tidak bersemangat, kurang inisiatif untuk mencari informasi tambahan, serta
ketidaktertarikan mengikuti kegiatan pembelajaran yang bersifat diskusi
atau presentasi. Salah satu penyebab kurang partisipasi aktif ini diduga
karena metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang

mampu memotivasi siswa untuk terlibat aktif.



Kesenjangan antara kenyataan di kelas dan tujuan pembelajaran
yang menekankan partisipasi aktif siswa menciptakan tantangan bagi
pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di kelas ini dengan tujuan meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui
penerapan model pembelajaran Group Investigation dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Model Group Investigation mendorong siswa untuk
bekerja dalam kelompok, melakukan investigasi, dan menyajikan hasil
temuan mereka, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan bermakna. Dengan mengatasi kesenjangan ini, diharapkan
siswa dapat lebih memahami pembelajaran Pendidikan Pancasila, serta
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penulis
berencana melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
"Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Melalui Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation

Siswa Kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota Kediri".

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan
rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana langkah-langkah model pembelajaran Group Investigation
yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota Kediri?

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran Group
Investigation dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota
Kediri?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui langkah-langkah model pembelajaran Group
Investigation yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas X TPM 3 SMK PGRI 1 Kota
Kediri.

. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran

Group Investigation yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X TPM 3 SMK PGRI
1 Kota Kediri.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini

diharapkan memiliki beberapa kegunaan, baik manfaat teoritis maupun

manfaat praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan tentang kajian model pembelajaran Group Investigation dan
partisipasi aktif siswa. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan metode pembelajaran kooperatif, khususnya model
Group Investigation dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian serupa dengan variasi yang berbeda.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh wawasan berharga mengenai model Group
Investigation dalam upaya meningkatkan partisipasi aktif siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Serta dapat menyumbangkan
temuan yang relevan untuk pengembangan praktik pendidikan di

masa depan.



b. Bagi Siswa
Bagi siswa, model pembelajaran ini berupaya meningkatkan
partisipasi aktif dan membantu mereka mengembangkan keterampilan
sosial melalui kerja kelompok. Serta sebagai bahan masukan bagi
siswa agar mengasah diri guna meningkatkan hasil belajar yang ingin
dicapai.

c. Bagi Guru
Dengan hasil penelitian ini, guru memiliki referensi untuk
mengeksplorasi model pembelajaran yang lebih baik lagi. Secara tidak
langsung hal tersebut akhirnya dapat meningkatkan kinerja secara
profesional. Serta sebagai masukan bagi guru dan calon guru
Pendidikan Pancasila untuk memperkaya model pembelajaran yang
akan diterapkan dalam pembelajaran.

d. Bagi Orang Tua Siswa
Hasil positif dari penelitian ini dapat meningkatkan kepercayaan
mereka terhadap kualitas pendidikan yang diterima anak-anak di
sekolah, serta memperkuat hubungan antara sekolah dan orang tua
dalam mendukung perkembangan pendidikan siswa.

e. Bagi Sekolah
Keberhasilan penerapan model pembelajaran Group I[nvestigation
dapat meningkatkan reputasi institusi sebagai lembaga pendidikan
yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan dan kebijaksanaan untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, serta
memberikan informasi bagi sekolah dalam rangka perbaikan

pembelajaran yang lebih inovatif di SMK PGRI 1 Kota Kediri.
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